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ABSTRACT

This research, entitled "Farmers' Resfffnses to Sources of Farming
Borrowing Capital in South Nias Regency" aims to find out the sources of
capital lending to farmers and to find out farmer{fjresponses to sources of
farming lending capital in South Nias Regency. The method used in this
research is a qualitative descriptive method. This method displays the data as
it is without any manipulation process or certain treatments, related to farmers'
responses to sources of farmingfan capital in South Nias Regency. Data is
collected first, then compiled, processed and analyzed. The results of this
research state that the source of farming capital loans in South Nias Regency
is a forum for farmers to borrow capital to support their farming activities.
There are two sources of capital for farming loans in South Nias Regency,
namely: financial institutions (BRI Bank) and cooperatives. With a percentage
of 46% of farmer responses using BRI Bank loan capital and 10% of farmer
responses using Cooperative (CU) loan capital, and another 44% of farmers
using personal capital or their own capital. Farmers' responses to sources of
farming capital loans in South Nias Regency were in the very good (SB)
category, borrowing from financial institutions (BRI Bank) received a score of
1139 (23 respondents), while cooperatives received a score of 250 (5
respondents).

Keywords: response, farmers, farmer response, capital, sources of loan capital.

ABSTRAK

Penelitian ini yang berjudul “Respon Petani Terhadap Sumber Modal Peminjaman
Usahatani di Kabupaten Nias Selatan” bertujuan mengetahui sumber-sumber peminjaman
modal untuk para petani dan mengetahll respon petani terhadap sumber modal peminjaman
usahatani di Kabupaten Nias Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Metode ini menampilkan data sebagaimana adanya tanpa proses
manipulasi atau perlakuan-perlakuan tertentu, terkait dengan respon petani terhadap sumber
modal peminjaman usahatani di Kabupaten Nias Selatan. Data dikumpulkan terlebih dahulu,
kemudian disusun, diolah, dan dianalisis. Hasil penelitian ini menyatakan sumber peminjaman
modal usahatani di Kabupaten Nias Selatan merupakan wadah petani untuk melakukan
peminjaman modal dalam menunjang kegiatan usahatani mereka. Adapun dua sumber modal
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peminjaman usahatani di Kabupaten Nias Selatan, yaitu : lembaga keuangan (Bank BRI), dan
Koperasi. Dengan persentase 46% respon petani menggunakan modal pinjaman Bank BRI dan
10% respon petani menggunakan modal pinjaman Koperasi (CU), dan lainnya 44% petani
menggunakan modal pribadi atau modal sendiri. Respon petani terhadap sumber peminjaman
modal usahatani di Kabupaten Nias Selatan masuk kategori sangat baik (SB), peminjaman dari
lembaga keuangan (Bank BRI) memperoleh skor 1139 (23 responden), sedangkan koperasi
memperoleh skor 250 (5 responden).

Kata kunci: respon, petani, modal, sumber modal peminjaman.

P ENDAHULUAN
Kendala yang dialami oleh petani di Kabupaten Nias Selatan ialah kurangnya modal

usahatani untuk mengembangkan dan menghasilkan produk pertanian yang optimal. Faktor
utama menjadi kendala yang dirasakan oleh petani Kabupaten Nias Selatan ialah adanya gagal
panen di karenakan kondisi cuaca, dan kurangnya perawatan seperti pemberian pupuk pada
tanaman yang masih kurang, mengakibatkan hasil produksi pertanian kurang optimal.

Terkait dengan penilakatan produktivitas pertanian, diperlukan inovasi untuk
meningkatkan hasil produksi. Penerapan teknologi pertanian untuk meningkatkan produktivitas
usahatani tidak hanya memerlukan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga modal untuk
membeli input yang diperlukan. Faktor modal mcma'&kan peran krusial dalam keputusan petani
untuk menjalankan usahatani. Modal dibutuhkan untuk pengadaan sarana produksi seperti
benih, pupuk, dan pestisida, yang semakin mahal. Sumber dana yang berasal dari rumah tangga
petani serag kali tidak mencukupi untuk membiayai peningkatan usahatani, mengingat
mayoritas rumah tangga petani di Indonesia adalah petani kecil dengan keterbatasan modal.

Akses terhadap modal usahﬁli sektor pertanian dapat meningkatkan hasil panen. Di
Kabupaten Nias Selatan, terdapat dua jenis modal usaha tani, yaitu modal sendiri dan modal
pinjaman. Modal sendiri berasal dari tabungan pribadi atau keuntungan dari panen sebelumnya.
Modal pinjaman, di sisi lain, diperoleh dari pihak lain dengan perjanjian yang telah disepakati,
seperti persyaratan dan ketentuan yang telah ditentukan oleh pemberi pinjaman berdasarkan
penilaian dan persetujuan mereka. Di Kabupaten Nias Selatan, terdapat dua sumber
peminjaman modal, yaitu Bank BRI dan Credit Union (CU), sghuah koperasi swasta.

Koperasi adalah organisasi yang didirikan oleh bebﬁpa orang untuk bekerja sama dalam
menjalankan usaha demi kepentingan bersama. Tujuan koperasi adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosial para anggotanya dan masyarakat luas dengan membangun
dan mengembangkan potensi ekonomi mereka. Di Kabupaten Nias Selatan, Credit Union (CU)
Kabupaten Nias Selatan merupakan koperasi yang berperan dalam mendukung kegiatan usaha

tani dan menyediakan modal pinjaman bagi para petani.
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Di Kabupaten Nias Selatan, Bank yang memberikan pinjaman modal usahatani ialah
Bank BRI. Dimana Bank BRI memberikan pinjaman modal usahatani yang cukup besar untuk
mendorong aktivitas usahatani kepada para petani, dapat dilihat dari ketersediaan dana, suku
bunga, tenor pinjaman, maupun jaminan yang diberikan oleh pihak Bank. Namun, ada kendala
yang dihadapi petani yang kurang memahami sistem perbankan dan pentingnya lembaga
keuangan dalam meringankan beban ekonomi mereka. Oleh karena itu, beberapa petani lebih
memilih meminjam dari lembaga keuangan non-bank seperti koperasi. Faktanya, sebagian
besar petani di Nias Selatan masih mengandalkan layanan koperasi atau lembaga keuangan
non-bank lainnya seperti pegadaian untuk memenuhi kebutuhan permodalan mereka.

Banyak petani di Kabupaten Nias Selatan mengandalkan pinjaman modal usaha tani dari
lembaga keuangan seperti Bank BRI dan koperasi untuk membiayai kegiatan bertani. Melihat
fenomena ini, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul "Respon Petani Terhadap

Sumber Modal Peminjaman Usaha Tani di Kabupaten Nias Selatan".

MATERI DAN METODE
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode deskriptif kualitatif.
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja atau purposive sampling. Lokasi penelitian berada

di Kabupaten Nias Selatan.

Metode ini menampilkan data sebagaimana adanya tanpa proses manipulasi atau
perlakuan-perlakuan tertentu, terkait dengan respon petani terhadap sumber modal peminjaman
usahatani di Kabupaten Nias Sclaﬁ. Data dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian disusun,
diolah, dan dianalisis. Responden yang diambil secara sengaja (purposive sampling) dengan
pertimbangan, yang dimana modal sendiri (22 responden), Balk BRI (23 responden), koperasi
atau Credit Union (CU) (5 responden). Dalam menganlisa data untuk menjawab pertanyaan
menggunakan analisis data Skala likert (Likert scale). Skala likert merupakan bentuk skala
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena

sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sumber Peginjaman Modal
Sumber modal dapat dibagi menjadi modal sendiri dan modal pinjaman. Modal
sendiri berasal dari dana sendiri atau keuntungan dari usaha. Pemberi pinjaman seperti

bank, kopersi, dan lembaga keuangan lainnya memberikan pinjaman untuk tujuan
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melakukan bisnis yang menunjukkan bahwa peminjam, atau petani, telah menyetujui

syarat dan ketentuan yang diberikan oleh sipemberi pinjaman.

1.

Modal Usahatani

Tabel 5.12. Identitas Responden Petani Berdasarkan Modal Usahatani
No. Modal Usaha Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. | Modal Sendiri 22 44
2. | Peminjaman dari
Lembaga
Keuangan
a. Bank BRI % 46
b. Koperasi 5 10
Jumlah 50 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.12. di ketahui jumlah petani yang melakukan modal usaha
sendiri berjumlah 22 orang (44%), peminjaman di Lembaga keuangan (Bank BRI)
berjumlah 23 orang (46%) dan jumlah petani yang melakukan peminjaman modal
pada koperasi berjumlah 5 orang (10%). Menunjukkan banyaknya para petani di
Kabupaten Nias Selatan menggunakan modal usahataninya berasal dari peminjaman
yang diberikan oleh Bank BRI.

Dimana beberapa petani yang menggunakan modal sendiri tidak mau
mengambil resiko dalam peminjaman modal usahatani. Dikarenakan pengalaman
sebelumnya usahatani yang mereka jalankan memiliki hasil yang baik, namun faktor-
faktor iklim ataupun gagal panen akan menjadi faktor utama yang membebani petani
dalam melunasi pinjaman modal. Oleh sebab itu, petani lebih memilih menggunakan
modal usaha sendiri, walaupun dengan modal sendiri tidak membuat usaha tersebut
berkembang dengan baik.

Petani yang melakukan pinjaman modal kebanyakan memilih meminjam pada
pihak Bank BRI, dikarenakan peminjaman yang diberikan oleh pihak Bank BRI
sangatlah mudah dan memberikan angsuran yang sangat rendah. Sedangkan pinjaman
yang diberikan koperasi, wajib menjadi nasabah koperasi terlebih terlebih dahulu.
Sehingga petani tidak terlalu berminat untuk melakukan peminjaman pada koperasi

(CU) dan juga dikarenakan suku bunga yang diberikan sangatlah tinggi.
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B. Respon Petani ?erhadap Sumber Modal
Respon petani dapat didefinisikan sebagai perubahan sikap. Tanggapan atau reaksi
seseorang terhadap sesuatu yang mereka terima disebut respons. Selain mengukur
kepuasan petani terhadap peminjaman modal, parameter juga digunakan untuk mengukur
tingkat kepuasan petani terhadap peminjaman modal. Respon petani terhadap
peminjaman modal adalah hasil dari aktivitas peminjaman modal.
1. Modal Milik Sendiri
Tabel 5.13. Sumber Modal Milik Sendiri
S C TS | Total | Kate

No. Pertanyaan / Pernyataan Skor | Skor | Skor | gy | gori

1. | Dengan modal sendiri, usahatani | 21 22 |4 47 SB
dapat di jalankan dengan baik.

2. | Dengan modal sendiri usahatani tidak | 30 12 6 48 SB

perlu melakukan peminjaman modal.

3. | Dengan modal sendiri usahatani | 12 28 4 A4 B
dapat berkembang tanpa peminjaman
modal dari lembaga keuangan

maupun koperasi.

4. Untuk modalusaha tani sebelumnya | 48 12 - 60 SB
melakukan peminjaman modal ke

lembaga keuangan maupun koperasi.

5. | Apakah dengan modal sendiri dapat | - 12 16 28 CB

mencukupi kegiatan usaha tani?

6. | Apakah pihak pemberi pinjaman | 45 14 - 59 SB
modal usahatani pernah menawarkan
pinjaman?

7. | Apakah dengan waktu yang cepat | 66 - - 66 SB

modal usahatani dapat di peroleh

dengan mudah?
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8. | Mengapa tidak pernah melakukan | - 16 14 30 B
peminjaman modal dalam kegiatan

usaha tani yang sudah berjalan

9. | Dengan modal sendiri tidak mudah | 66 - - 66 SB

mengembangkan usahatani.

10. | Dengan modal sendiri tanpa | 45 14 - 59 SB
melakukan peminjaman usaha tani

memiliki banyak kendala.

Jumlah Skor 333 | 130 |44 507 SB

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

2. Pcra'njaman Modal dari Bank BRI
a. Ketersediaan dana

Tabel 5.14. Sumber Modal Pinjaman dari Bank BRI Bagian Ketersediaan Dana.

S C TS Total

Skor | Skor | Skor | Skor

No. Pertanyaan / Pernyataan

1. | Apakah pemberi pinjaman memberi | 69 - - 69

modal yang cukup besar?

2. | Dengan modal yang besar mampu | 69 - - 69
memudahkan  kegiatan  usaha

pertanian.

3. | Apakah Modal pinjaman di gunakan | - - 23 23

unuk kegiatan yang lain?

4. | Usaha nasabah mengalami | 69 - - 69
perkembangan semenjak menerima

pinjaman Modal.

Jumlah 207 - 23 230

Kategori Sangat Baik (SB)
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Sumber: Analisis Data Primer, 2024

Hasil analisis yang sangat baik (SB), dengan total skor 230, seperti yang
ditunjukkan dalam tabel 5.14. Petani sangat senang dengan peminjaman karena
bank BRI memberikan modal yang cukup besar untuk mengembangkan dan

menghasilkan hasil pertanian yang baik.

b. Suku bunga (angsuran) yang rendah

Suku bunga KUR BRI tahun 2024 pada peminjaman Rp. 50.000.000
dikenakan bunga 6%, sedangkan pinjaman KUR <Rp. 10.000.000 dikenakan
bunga 3%. Apabila dirincikan jika suku bunga 6%, dapat dirincikan dalam
sebulannya 0.5%.

Tabel 5.15. Sumber Modal Pinjaman dari Bank BRI Bagian Suku Bunga
(Angsuran) yang Rendah.

S C TS | Total
No. Pertanyaan / Pernyataan Skor | Skor | Skor | Skor
1. Dengan suku bunga peminjaman | 69 - - 69

modal yang rendah dapat dengan

mudah untuk melunasinya.

2. Apakah dengan Bunga yang |- - 23 23

rendah menyulitkan usaha tani?

3. Apakah dengan suku bunga yang | 69 - - 69
rendah membuat petani dapat

meminjam kembali?

4. Apakah suku Bunga yang rendah | - - 23 23
sangat beresiko dan memakan

waktu yang lama?

Jumlah Skor 138 | - 46 163

Kategori Baik (B)

Sumber: Analisis Data Primer, 2024
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Pada tabel 5.15. menunjukkan respon petani terhadap suku bunga (angsuran)
yang rendah ialah baik (B) dengan skor 163. Para petani Kabupaten Nias Selatan
masih tergolong ragu-ragu, dikarenakan para petani merasa kurang puas dengan
adanya suku bunga atau angsuran tiap bulannya. Suku bunga (angsuran) yang
rendah tidak menjamin jumlah pinjaman yang diberikan oleh Bank BRI sesuai

kebutuhan yang diinginkan oleh nasabah peminjam (petani).

. Peminjaman yang mudah

Tabel 5.16. Sumber Modal Pinjaman dari Bank BRI Bagian Peminjaman yang

Mudah.
S C TS | Total
No. Pertanyaan / Pernyataan
Skor | Skor | Skor | Skor
1. | Apakah proses peminjaman pada | 69 - - 69

lembaga dan koperasi dapat di

lakukan dengan mudah?

2. | Proses yang cepat membantu | 69 - - 69
petani dalam memperoleh modal

usaha yang mudah.

Jumlah Skor 138 - - 138

Kategori Sangat Baik (SB)

Sumber: Analisis Data Primer, 2024

Pada tabel 5.16. menunjukkan respon petani terhadap peminjaman yang
mudah ialah sangat baik (SB) dengan skor 138. Para petani Kabupaten Nias
Selatan sangat puas terhadap kinerja bank sehingga dapat membantu para petani

dalam peminjaman modal usahatani.
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d. Proses yang cepat

Tabel 5.17. Sumber Modal Pinjaman dari Bank BRI Bagian Proses Cepat.

S C TS | Total
No. Pertanyaan / Pernyataan
Skor
Skor | Skor | Skor
1. | Apakah dengan proses | 69 - - 69

peminjaman yang cepat sangat

di butuhkan oleh petani?

2. | Dengan jaminan peminjaman | 69 - - 69
modal yang mudah dapat

membantu petani.

3. | Apakah syarat peminjaman | 69 - - 69
modal petani diberikan
kemudahan?
Jumlah Skor 207 - - 207
Kategori Sangat Baik (SB)

Sumber: Analisis Data Primer, 2024
Pada tabel 5.17. menunjukkan respon petani terhadap proses yang cepat ialah
sangat baik (SB) dengan skor 207. Para petani Kabupaten Nias Selatan sangat
puas terhadap proses yang cepat yang diberikan oleh pihak bank dan memberikan
kemudahan dalam syarat-syarat peminjaman, sehingga dapat membantu para

petani dalam peminjaman modal usahatani.
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e. Jaminan yang mudah

Tabel 5.18. Sumber Modal Pinjaman dari Bank BRI Bagian Jaminan yang

Mudah.
S C TS | Total
No. Pertanyaan / Pernyataan Skor
Skor | Skor | Skor
1. | Apakah jaminan peminjaman | 69 - - 69
modal dapat di jangkau oleh
petani?
2. |Dengan  adanya  jaminan | 48 14 - 62

peminjaman  modal  tidak
menyurutkan keinginan untuk
melakukan peminjaman modal

lagi.

Jumlah Skor 117 14 - 131

Kategori Sangat Baik (SB)

Sumber: Analisis Data Primer, 2024

Pada tabel 5.18. menunjukkan respon petani terhadap jaminan yang mudah
ialah sangat baik (SB) dengan skor 131. Para petani Kabupaten Nias Selatan
sangat puas terhadap jaminan yang mudah yang diberikan oleh pihak bank yang
dimana jaminannya dapat terjangkau atau tidak menyulitkan para petani, sehingga
dapat membantu para petani dalam peminjaman modal usahatani dan memberikan

antusiasme atau keinginan untuk meminjam kembali.
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f. Tenor peminjaan yang panjang

Tabel 5.19. Sumber Modal Pinjaman dari Bank BRI Bagian Tenor Peminjaman

yang Panjang.

S C TS | Total
No. Pertanyaan / Pernyataan
Skor
Skor | Skor | Skor
1. | Jangka waktu pelunasan modal | 42 18 - 60
yang mudah dan dapat mengulur
waktu untuk mendapatkan dana
sebelum melunasinya.
2. | Hemat waktu dalam pelunasan. | 45 16 - 61
3. | Apakah dengan jangka waktu | 39 20 - 59
yvang lama tidak merugikan
petani?
4. | Dengan jangka waktu pelunasan | 45 16 - 61
pinjaman modal yang panjang
sangat membantu petani.
5. | Apakah tenor pelunasan | - 12 17 29
peminjaman yang cukup panjang
tidak  menguntungkan  bagi
petani?
Jumlah Skor 171 | 82 17 270
Kategori Baik (B)

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Pada tabel 5.19. menunjukkan respon petani terhadap tenor peminjaman
yang panjang ialah baik (B) dengan skor 270. Para petani Kabupaten Nias
Selatan masih tergolong ragu-ragu, dikarenakan para petani tidak ingin hasil
pendapatan mereka secara terus menerus hanya untuk membayar angsuran

dengan waktu yang sangat panjang.
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Tabel 5.20. Jumlah Skor Sumber Modal Peminjaman dari Bank BRI

No. Total Skor | Penilaian

1. | Ketersediaan dana 230 SB

2. | Suku bunga (angsuran) yang rendah 163 B

3. | Peminjaman yang mudah 138 SB

4. | Proses cepat 207 SB

5. | Jaminan yang mudah 131 SB

6. | Tenor peminjaman yang panjang 270 B
Hasil 1139 SB

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.20. jumlah skor dari respon petani terhadap sumber
modal peminjaman dari Bank BRI ialah sangat baik (SB) dengan skor 1139.
Dapat dilihat bahwa para petani Kabupaten Nias Selatan sangat berminat
menggunakan peminjaman yang diberikan oleh pihak bank. Yang dimana pihak
Bank BRI memberikan peminjaman yang mudah dan jaminan yang mudah
membuat para petani sangat puas dan ingin meminjamnya kembali untuk modal
usahatani. Sehingga para petani ingin meminjam kembali kepada pihak Bank

BRI.
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3. Pera'njaman Modal dari Koperasi
a. Ketersediaan dana
Tabel 5.21. Sumber Modal Pinjaman dari Koperasi Bagian Ketersediaan Dana.

S C TS | Total

No. Pertanyaan / Pernyataan
Skor | Skor | Skor | Skor
1. | Apakah pemberi pinjaman | 15 - - 15
memberi modal yang cukup
besar?
2. | Dengan modal yang besar |15 - - 15

mampu memudahkan kegiatan

usaha pertanian.

3. | Apakah Modal pinjaman di |- - 5 5
gunakan unuk kegiatan yang
lain?

4. | Usaha nasabah mengalami | 15 - - 15
perkembangan semenjak

menerima pinjaman Modal.

Jumlah Skor 45 - 5 50

Kategori Sangat Baik (SB)

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.21. mendapatkan hasil Analisis yang sangat baik (SB),
yang jumlah skornya 50. RcEn para petani terhadap peminjaman sangatlah puas,
dikarenakan pihak koperasi memberikan modal yang cukup besar sehingga para
petani dapat mengembangkan dan menghasilkan hasil pertanian yang cukup baik.

b. Suku bunga (angsuran) yang rendah

Bunga adalah bentuk dari imbal hasil pada penyedia dana atau pinjaman.
Suku bunga yang menentukan besarnya jumlah bunga yang akan dibayarkan pada
penyedia dana atau pinjaman. Suku bunga pinjaman yang diberikan oleh koperasi

(CU) ialah 1,6% per bulannya.
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Tabel 5.22. Sumber Modal Pinjaman dari Koperasi Bagian Suku Bunga
(Angsuran) yang Rendah.

S C TS | Total

No. Pertanyaan / Pernyataan
Skor | Skor | Skor | Skor

1. | Dengan suku bunga | 15 - - 15
peminjaman modal yang rendah
dapat dengan mudah untuk

melunasinya.

2. | Apakah dengan Bunga yang |- - 5 5

rendah menyulitkan usaha tani?

3. | Apakah dengan suku bunga | 15 - - 15
membuat petani dapat

meminjam kembali?

4. | Apakah suku Bunga vyang |- - 5 5
rendah sangat beresiko dan

memakan waktu yang lama?

Jumlah Skor 30 - 10 40

Kategori Baik (B)

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Pada tabel 5.22. menunjukkan respon petani terhadap suku bunga (angsuran)
yang rendah ialah baik (B) dengan skor 40. Para petani Kabupaten Nias Selatan
masih tergolong ragu-ragu, dikarenakan suku bunga (angsuran) yang diberikan
oleh koperasi sangatlah besar sehingga mempengaruhi minat dari petani untuk

melakukan peminjaman.
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c. Peminjaman yang mudah

Tabel 5.23. Sumber Modal Pinjaman dari Koperasi Bagian Peminjaman yang

Mudah.
S C TS | Total
No. Pertanyaan / Pernyataan
Skor | Skor | Skor | Skor
1. | Apakah proses peminjaman | 15 - - 15

pada lembaga dan koperasi
dapat di lakukan dengan

mudah?

2. | Proses yang cepat membantu | 15 - - 15
petani dalam  memperoleh

modal usaha yang mudah.

Jumlah Skor 30 - - 30

Kategori Sangat Baik (SB)

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Pada tabel 5.23. menunjukkan respon petani terhadap peminjaman yang
mudah ialah sangat baik (SB) dengan skor 30. Para petani Kabupaten Nias Selatan
sangat puas terhadap kinerja koperasi sehingga dapat membantu para petani dalam

peminjaman modal usahatani.
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d. Proses yang cepat
Tabel 5.24. Sumber Modal Pinjaman dari Koperasi Bagian Proses Cepat.
S c Ts Total

No. Pertanyaan / Pernyataan

Skor | Skor | Skor | Skor

1. | Apakah dengan proses | 15 - - 15
peminjaman yang cepat sangat

di butuhkan oleh petani?

2. | Dengan jaminan peminjaman | 15 - - 15
modal yang mudah dapat

membantu petani.

3. | Apakah syarat peminjaman | 15 - - 15
modal petani diberikan
kemudahan?
Jumlah Skor 45 - - 45
Kategori Sangat Baik (SB)

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Pada tabel 5.24. menunjukkan respon petani terhadap proses yang cepat
ialah sangat baik (SB) dengan skor 45. Para petani Kabupaten Nias Selatan
sangat puas terhadap proses yang cepat yang diberikan oleh pihak koperasi dan
memberikan kemudahan dalam syarat-syarat peminjaman, schingga dapat

membantu para petani dalam peminjaman modal usahatani.
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e. Jaminan yang mudah
Tabel 5.25. Sumber Modal Pinjaman dari Koperasi Bagian Jaminan yang Mudah.
S c Ts Total

No. Pertanyaan / Pernyataan
Skor | Skor | Skor | Skor
1. | Apakah jaminan peminjaman | 15 - - 15
modal dapat di jangkau oleh
petani?
2. | Dengan adanya  jaminan | 6 6 - 12

peminjaman  modal tidak
menyurutkan keinginan untuk
melakukan peminjaman modal

lagi.

Jumlah Skor 21 6 - 27

Kategori Sangat Baik (SB)

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Pada tabel 5.25. menunjukkan respon petani terhadap jaminan yang mudah
ialah sangat baik (SB) dengan skor 27. Para petani Kabupaten Nias Selatan sangat
puas terhadap jaminan yang mudah yang diberikan oleh pihak koperasi yang
dimana jaminannya dapat terjangkau atau tidak menyulitkan para petani, sehingga
dapat membantu para petani dalam peminjaman modal usahatani dan memberikan

antusiasme atau keinginan untuk meminjam kembali.
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f. Tenor peminjaan yang panjang
Tabel 5.26. Sumber Modal Pinjaman dari Koperasi Bagian Tenor Peminjaman

yang Panjang.

S C TS Total

No. Pertanyaan / Pernyataan
Skor

Skor | Skor | Skor

1. | Jangka waktu pelunasan modal | 9 4 - 13
yang mudah dan  dapat
mengulur waktu untuk
mendapatkan dana sebelum

melunasinya.

2. | Hemat waktu dalam pelunasan. | 12 2 - 14

3. | Apakah dengan jangka waktu | 3 8 - 11
yang lama tidak merugikan

petani?

4. | Dengan jangka waktu | 6 6 - 12
pelunasan pinjaman modal
yang panjang sangat membantu

petani.

5. | Apakah  tenor  pelunasan | - 6 2 8
peminjaman  yang  cukup
panjang tidak menguntungkan

bagi petani?

Jumlah Skor 30 26 2 58

Kategori Baik (B)

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Pada tabel 5.26. menunjukkan respon petani terhadap tenor peminjaman yang
panjang ialah baik (B) dengan skor 58. Para petani Kabupaten Nias Selatan masih
tergolong ragu-ragu, dikarenakan para petani masih kurang mendaptkan hasil

yang memuaskan atau hasil yang berlimpah.
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Tabel 5.27. Jumlah Skor Sumber Modal Peminjaman dari Koperasi

Total
No. Skor Penilaian
1. | Ketersediaan dana 50 SB
2. | Suku bunga (angsuran) yang rendah 40 B
3. | Peminjaman yang mudah 30 SB
4. | Proses cepat 45 SB
5. | Jaminan yang mudah 27 SB
6. | Tenor peminjaman yang panjang 58 B
Jumlah Skor 250 SB

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5.27. jumlah skor dari respon petani terhadap sumber modal
peminjaman dari Koperasi ialah sangat baik (SB) dengan skor 250. Pihak koperasi
memberikan proses yang cepatdan jaminan yang mudah membuat para petani sangat
puas dan ingin meminjamnya kembali untuk modal usahatani. Jumlah responden
koperasi ada 5 orang, salah satu faktor utama ialah para peminjaman harus nasabah
atau anggota koperasi (CU). Penyebab lainnya ialah dana yang diberikan stabil atau
tidak ada kenaikan limit ketika hasil pertanian meningkat, dananya sudah ditentukan
oleh setiap cabang setempat, info tentang pemi njaman modal usahatani hanya

beberapa orang saja yang tau atau nasabah koperasi (CU).

B KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

erdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

I.  Sumber peminjaman modal usahatani di Kabupaten Nias Selatan merupakan wadah
petani untuk melakukan peminjaman modal dalam menunjang kegiatan usahatani
mereka. Adapun dua sumber modal peminjaman usahatani di Kabupaten Nias Selatan,
yaitu : lembaga keuangan (Bank BRI), dan Koperasi. Dengan persentase 46% respon
petani menggunakan modal pinjaman Bank BRI dan 10% respon petani menggunakan
modal pinjaman Koperasi (CU), dan lainnya 44% petani menggunakan modal pribadi
atau modal sendiri.

2. Respon petani terhadap sumber peminjaman modal usahatani di Kabupaten Nias Selatan

masuk kategori sangat baik (SB), peminjaman dari lembaga keuangan (Bank BRI)
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memperoleh skor 1139 (23 responden), sedangkan koperasi memperoleh skor 250 (5

responden).
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